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Abstract

The development of digital technology and social media has opened
new opportunities for the Catholic Church to spread its teachings to
the digital generation. Digital evangelization has become important
in this modern context, especially to reach those who may not be
involved in traditional religious practices. The method used in this
research is a literature review, where the researcher collect various
articles to explain the topic. The research results show that the
effective implementation of digital evangelization requires an
improvement in the quality of presenting the Church's core values and
ease of acceptance by the target audience. Through the right
strategies, social media and digital platforms can become powerful
tools for spreading Catholic teachings to the digital generation.
Therefore, it is important to educate catechists and the faithful about
the ethical use of social media and digital technology to ensure that
the message of evangelization is conveyed in an effective and
meaningful way.
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L. PENDAHULUAN

Thomas Friedman (2005) pernah mengemukakan bahwa “dunia ini datar”
(the world is flat). Konsep Thomas Friedman ini memiliki makna metafora yang
mendalam di mana informasi mengalir bebas melintasi batas negara, tanpa
hambatan geografis dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan siapapun di
belahan dunia (Cox, 2008). Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi
telah menyamakan kedudukan bagi individu dan bisnis di seluruh dunia. Proses
penyamaan ini didorong oleh beberapa faktor kunci, termasuk munculnya internet,
proliferasi browser web, dan pengembangan perangkat lunak, yang secara kolektif
memungkinkan kolaborasi dan persaingan global yang belum pernah terjadi
sebelumnya.
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Perkembangan internet dan media sosial yang pesat telah mengubah secara
signifikan cara Gereja Katolik terlibat dalam evangelisasi. Gereja telah menyadari
potensi platform digital ini untuk menjangkau khalayak yang lebih luas, khususnya
generasi digital, yang lebih terlibat dengan teknologi daripada sebelumnya
(Turchyn & Zdoroveha, 2020; Hunt, 2019). Platform media sosial seperti Facebook,
YouTube, Instagram, Tiktok dan Twitter telah menjadi alat penting bagi Gereja
untuk menyebarluaskan ajarannya dan menumbuhkan rasa kebersamaan di antara
umat beriman (Struji¢, 2017). Platform ini memungkinkan terjadinya komunikasi
dua arah, di mana Gereja tidak hanya menyiarkan pesannya tetapi juga terlibat
dalam dialog yang bermakna dengan para pengikutnya, sehingga memperkaya
“dunia digital” dengan Injil (Struji¢, 2017).

Vatikan, melalui profil media sosial Paus, telah menunjukkan kehadiran
yang responsif dan kreatif secara daring. Hal ini yang berperan penting dalam
memperluas jangkauan Katolikisme tanpa mengorbankan nilai-nilai intinya (Bosch
et al., 2017). Gereja Katolik menyadari bahwa ada tantangan baru dalam
menghadapi perkembangan teknologi dan informasi yang begitu cepat. Perlu
adanya strategi baru yang signifikan untuk komunikasi dan media pewartaan
(Turchyn & Zdoroveha, 2020). Namun pemanfaatan media sosial dalam
mengomunikasikan kabar sukacita memunculkan masalah moral dan etika (Strujic,
2017). Karena itu integrasi media digital dalam praktik pewartaan harus
mempertimbangkan asumsi teologis dan konteks budaya yang dapat menimbulkan
kontroversi dan penyesuaian.

Paus Frasiskus, seperti para pendahulunya, melihat potensi media digital
dapat digunakan untuk evangelisasi dan mendorong komunikasi global. Meskipun
demikian, hal baru yang dilakukan oleh Paus ialah secara aktif memodernisasi
departemen media Takhta Suci untuk meningkatkan kehadiran Gereja di platform
digital (Miillerova & Franc, 2022). Lebih dari itu, Paus menganjurkan pendekatan
yang berpusat pada manusia terhadap penggunaan media, teknologi dan inovasi
digital, dengan menekankan perlunya pertimbangan etika untuk memastikan bahwa
kemajuan teknologi memberi manfaat bagi umat manusia (Anyanwu, 2024),
terutama membahas isu-isu kritis, termasuk masalah politik dan sosial.
Kehadirannya yang aktif di platform seperti Twitter, Instagram, dan Tiktok telah
secara signifikan memperkuat jangkauan dan dampaknya (Vitullo & Mastrofini,
2023). Hal inilah yang menjadi kebaruan dari penelitian ini.

Perkembangan pesat internet, perangkat digital, dan media sosial telah
secara signifikan mengubah lanskap evangelisasi dalam Gereja Katolik Roma.
Pergeseran ini, sering disebut sebagai “evangelisasi baru”, bertujuan untuk menarik
orang kembali dari sekularisme ke pengajaran Kristus dengan memanfaatkan alat
komunikasi modern (Turchyn & Zdoroveha, 2020). Gereja mengakui internet dan
media sosial sebagai platform penting untuk menyebarkan Injil, terlibat dengan
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khalayak yang lebih luas, dan menumbuhkan rasa kebersamaan di antara orang
percaya. Penggunaan platform seperti Facebook, YouTube, Instagram, Tiktok, dan
Twitter telah menjadi bagian integral dari strategi Gereja, memungkinkan
komunikasi dua arah yang dinamis yang menghargai berbicara dan mendengarkan
(Struji¢, 2017) .

Walaupun demikian, Paus Fransiskus mengkritik “paradigma teknokratik,”
yang digambarkan sebagai pendekatan yang tidak terdiferensiasi dan satu dimensi
terhadap teknologi yang mengutamakan kontrol dan efisiensi daripada nilai-nilai
kemanusiaan. Paus menyerukan pemulihan nilai-nilai dan tujuan-tujuan yang telah
dibayangi oleh kemajuan teknologi (McKim, 2019). Meskipun media sosial
menawarkan cara-cara baru untuk terhubung, media sosial juga menimbulkan
tantangan dalam menjaga kedalaman dan keaslian komunikasi, namun ada
kekhawatiran tentang kepalsuan dan potensi risiko yang terkait dengan media sosial
(Gandolfi, 2016). Paus menggarisbawahi pentingnya menangani implikasi etis dari
teknologi komunikasi baru. Paus menekankan perlunya pendidikan media dan
penyebaran informasi etika untuk memastikan bahwa kemajuan teknologi selaras
dengan nilai-nilai moral (Sanchez-Camacho, 2022).

Sementara era digital menghadirkan banyak peluang untuk evangelisasi,
namun ada juga tantangan yang signifikan dari kehadiran media tekonologi. Gereja
harus menavigasi kompleksitas mempertahankan kehadiran online sambil
memastikan keaslian dan integritas pesannya (Turchyn & Zdoroveha, 2020). Selain
itu, laju perubahan teknologi yang cepat mengharuskan Gereja untuk terus
menyesuaikan strategi dan alatnya. Ada kebutuhan literasi digital di antara para
pekerja pastoral dan umat beriman untuk mengkomunikasikan iman secara efektif
dalam konteks digital (Novak & Uldrijan, 2020). Selain itu, Gereja harus mengatasi
masalah etika dan moral yang timbul dari penggunaan media digital, memastikan
bahwa kegiatan onlinenya selaras dengan nilai-nilai inti dan ajarannya(Strujic,
2017).

Generasi digital, terutama kaum muda dan dewasa muda, sangat terlibat
dengan teknologi tetapi sering merasa terputus secara emosional dan spiritual
(Hunt, 2019). Untuk mengatasi hal ini, Gereja sedang mengeksplorasi kerangka
kerja baru untuk pemuridan digital yang beresonansi dengan pengalaman dan
harapan audiens yang lebih muda. Hal ini tidak hanya melibatkan penggunaan
platform digital untuk berbagi konten keagamaan tetapi juga menumbuhkan rasa
memiliki dan komunitas online (Bosch et al., 2017). Influencer dan pembuat konten
digital di dalam Gereja memainkan peran penting dalam upaya ini, menggunakan
platform mereka untuk melibatkan pengikut dan mempromosikan ajaran Gereja
dengan cara yang dapat dihubungkan dan dapat diakses (Wyrostkiewicz et al.,
2023). Dengan merangkul metode baru ini, Gereja bertujuan untuk membuat
pesannya relevan dan berdampak di era digital.
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Katekis sebagai tiang utama pengajaran iman dan moral harus memiliki
fondasi yang kokoh baik di lingkungan sekolah maupun umat akar rumput,
memiliki peran penting dalam mengelolah dan menggunakan media sosial sebagai
media pewartaan di masa mendatang. Media sosial dan evangelisasi digital menjadi
semakin penting bagi katekis masa depan karena ini adalah tempat di mana banyak
orang, terutama generasi muda, menghabiskan waktu dan mencari informasi
(Turchyn & Zdoroveha, 2020). Media sosial memungkinkan katekis menjangkau
audiens yang lebih luas daripada metode tradisional, termasuk orang-orang yang
mungkin tidak menghadiri Gereja secara rutin. Media sosial memungkinkan dialog
dan diskusi, menciptakan kesempatan untuk menjawab pertanyaan iman secara
langsung melalui platform seperti Instagram, YouTube, dan TikTok memungkinkan
sharing konten visual dan audiovisual yang dapat membuat ajaran Katolik lebih
mudah dipahami dan menarik. Sebagai katekis masa depan, menguasai
keterampilan evangelisasi digital tidak lagi opsional tetapi menjadi bagian integral
dari pelayanan untuk menjangkau dan mengajar generasi digital.

Integrasi strategi digital dalam evangelisasi juga mengatasi tantangan yang
ditimbulkan oleh sekularisme dan visi transhumanis tentang kemanusiaan. Dengan
memanfaatkan platform digital, Gereja dapat menyampaikan pesan Kristiani
dengan cara yang selaras dengan khalayak kontemporer, dengan menekankan aspek
relasional dan komunal dari iman yang sering kali diabaikan dalam ideologi
transhumanis (Stegu, 2024). Konsep “dunia digital” menyoroti pentingnya
kehadiran Gereja di ranah digital, tempat Gereja dapat terlibat dengan individu-
individu pada tingkat personal dan menjawab pertanyaan-pertanyaan eksistensial
mereka (Krzewicki, 2017). Selain itu, upaya Gereja dalam evangelisasi digital tidak
terbatas pada interaksi daring; ada upaya bersama untuk menjaga keseimbangan
antara kehadiran daring dan luring untuk memastikan pendekatan holistik terhadap
pembentukan iman (Turchyn & Zdoroveha, 2020). Pendekatan ganda ini bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas evangelisasi, menjadikan pesan Kristiani
lebih mudah diakses dan relevan bagi generasi digital (Pérez-Latre, 2012).
Penelitian pustaka ini dilakukan dengan tujuan menganalisa tantangan dan peluang
evangelisasi khususnya dalam kegiatan katekese

I1. PEMBAHASAN
2.1 Kajian Teoretis
2.1.1 Revolusi Media Digital dan perubahan komunikasi

Dalam teori komunikasi modern, media sosial dipandang sebagai
ekosistem yang mempercepat arus informasi, menghapus batas ruang dan waktu,
serta memungkinkan bentuk komunikasi yang real-time, partisipatif, dan
kolaboratif. Hal ini membuat media sosial menjadi ruang publik baru tempat ide,
nilai, dan identitas dibentuk melalui interaksi terus-menerus. Revolusi media digital
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telah mengubah secara fundamental cara manusia berkomunikasi, berinteraksi, dan
membangun identitas. Dalam ekosistem komunikasi baru ini, arus informasi
bergerak sangat cepat dan melintasi batas geografis tanpa hambatan. Media sosial
seperti Instagram, TikTok, facebook, dan YouTube menjadi ruang utama bagi
generasi digital untuk mencari informasi, mengekspresikan diri, dan membangun
relasi sosial. Transformasi ini menempatkan media digital bukan sekadar alat
tambahan, tetapi ruang hidup (digital habitat) yang memengaruhi pola pikir,
budaya, dan cara generasi muda memahami dunia (Rayhan et al., 2025).

Salah satu teori penting yang menjelaskan perilaku pengguna media sosial
adalah uses and gratifications theory. Teori ini pertama kali dikembangkan oleh
Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan Michael Gurevitch pada awal tahun 1970—an. Teori
ini menyatakan bahwa seseorang menggunakan media karena ingin memenuhi
kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan informasi, hiburan, identitas diri, dan
kebutuhan untuk membangun relasi sosial (Katz, 1974). Dalam konteks ini,
generasi digital menggunakan media sosial bukan hanya untuk mencari berita atau
informasi, tetapi juga untuk mengekspresikan diri, mencari pengakuan,
membangun jejaring, serta menemukan komunitas yang sejalan dengan nilai dan
minat mereka.

Komunitas digital terbentuk melalui interaksi berulang, kesamaan minat,
serta rasa kedekatan yang muncul dari komunikasi yang cepat dan terbuka
(Widyaningrum, 2021). Dalam perspektif ini, media sosial dapat menjadi ruang
katekese dan evangelisasi yang kuat, karena memungkinkan terciptanya komunitas
iman yang hidup, dialogis, dan saling mendukung meskipun tidak berada dalam
satu lokasi fisik. Gereja perlu memanfaatkan media digital sebagai sarana
evangelisasi baru untuk menjangkau umat, terutama kaum muda, melalui bahasa
visual, storytelling, dan dialog yang relevan dengan kehidupan mereka. Dengan
memanfaatkan teori komunikasi dua arah dan pendekatan uses and gratifications,
katekis dapat merancang strategi komunikasi digital atau konten digital yang lebih
efektif, relevan, dan sesuai dengan dinamika generasi digital.

2.1.2 Katekese dan Evangelisasi

Katekese dalam tradisi Gereja Katolik tidak hanya berfokus pada
penyampaian ajaran atau doktrin secara intelektual, tetapi lebih dalam lagi
bertujuan membentuk pola hidup yang selaras dengan iman. Katekese membimbing
umat untuk mengintegrasikan nilai-nilai Injil dalam keputusan, perilaku, relasi, dan
cara mereka memaknai kehidupan sehari-hari (Jewadut & Nirmala, 2023). Artinya,
katekese bukan sekadar “mengerti isi ajaran”, tetapi “menghidupi ajaran itu”
sehingga iman menjadi nyata, menyentuh dimensi moral, sosial, dan spiritual
seseorang. Di sinilah katekese menjadi proses pertumbuhan iman yang
berkelanjutan, dialogis, dan menyentuh pengalaman hidup.
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Evangelisasi digital adalah kelanjutan dari misi Gereja untuk mewartakan
Injil, tetapi dilakukan dalam konteks dunia modern yang sangat dipengaruhi
teknologi dan media sosial (Mones et al., 2023). Evangelisasi digital bukan hanya
mengunggah kutipan Kitab Suci atau ceramah online, melainkan sebuah proses
menghadirkan Injil secara kreatif dan relevan melalui medium digital (Zandro,
2023). Upaya ini meliputi membentuk kesadaran iman, menolong umat memahami
nilai Kristiani dalam fenomena digital, serta mengajak mereka terlibat dalam
persekutuan dan kehidupan Gereja. Melalui konten visual, video, podcast, dan
interaksi daring, evangelisasi digital dapat menjangkau orang yang mungkin tidak
hadir secara fisik di Gereja tetapi aktif di ruang digital.

Dalam konteks kultur digital, media sosial dan platform daring bukan lagi
instrumen tambahan, melainkan ruang hidup baru tempat orang berinteraksi,
mencari makna, dan membangun identitas mereka (Kholili, 2025). Karena itu,
Gereja melihat media digital sebagai peluang besar untuk new evangelization, yaitu
pewartaan Injil dengan cara-cara baru, kepada orang-orang yang hidup dalam
realitas baru. “New evangelization” menekankan kreativitas, kedekatan, dan dialog
yang relevan dengan cara berpikir generasi digital. Dengan memanfaatkan media
digital secara bijaksana, katekis dan pelayan Gereja dapat hadir di dunia tempat
umat hidup, sehingga Injil dapat dijumpai tidak hanya dalam gedung Gereja, tetapi
juga dalam arus komunikasi global yang membentuk masyarakat modern.

2.1.3 Generasi Digital (Gen Z/Millenials) dan Karakteristiknya

Generasi digital adalah kelompok yang tumbuh dalam lingkungan yang
sejak awal sudah dipenuhi teknologi seperti internet, smartphone, dan media sosial
(Awalia & Zulkarnaini, 2025). Karena itu, cara mereka memahami informasi sangat
dipengaruhi oleh kecepatan, visualisasi, dan interaktivitas. Mereka terbiasa dengan
konten yang pendek, langsung, dan menarik secara visual, misalnya video singkat,
gambar, infografik, dan cerita visual. Pola konsumsi informasi seperti ini
membentuk preferensi mereka terhadap gaya komunikasi yang cepat, mudah
dipahami, dan dapat diakses dari perangkat mobile kapan saja (Putri & Yanzi,
2020).

Selain itu, generasi digital memiliki gaya komunikasi yang berbeda
dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka lebih nyaman dengan komunikasi
berbasis media multimedia dan jejaring sosial, seperti pesan singkat, komentar,
emoji, dan video. Mereka tidak hanya ingin menerima informasi, tetapi ingin
berinteraksi, merespons, dan terlibat (Awalia & Zulkarnaini, 2025). Karena itu,
pendekatan katekese yang bersifat satu arah, terlalu panjang, atau tidak
menggunakan media visual cenderung sulit menarik perhatian mereka. Jika bentuk
komunikasi iman tidak disesuaikan dengan pola komunikasi mereka, pesan
katekese berisiko dianggap tidak relevan atau “jauh dari dunia mereka”. Sebaliknya
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kaum muda mengharapkan konten iman yang dekat dengan pengalaman hidup
mereka, disajikan dengan bahasa yang sederhana, visual yang menarik, serta
memberi ruang untuk dialog dan partisipasi. Mereka membutuhkan katekese yang
tidak hanya mengajarkan ajaran Gereja, tetapi juga membantu mereka
menghubungkannya dengan pergumulan sehari-hari sebagai generasi digital.
Dengan memahami karakteristik ini, katekis dapat merancang strategi evangelisasi
yang lebih efektif, kreatif, dan relevan bagi generasi muda masa kini.

2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini mengunakan metode studi literatur. Peneliti mengumpulkan
berbagai informasi terkait tema penelitian, pada database Scopus, berdasarkan kata
kunci pada topik yang menjadi subjek penelitian (Staples & Niazi, 2006).
Kemudian peneliti mengumpulkan artikel dari basis data, baik yang bereputasi
maupun tidak bereputasi. Setiap artikel yang dikumpulkan kemudian direview dan
dikumpulkan terkait teori dan data (Torres-Carrion et al., 2018). Hasilnya diuraikan
dalam pembahasan dan dilakukan interpretasi. Berikut adalah model literatur
review yang dianjurkan Kitchenham

SRL by Kitchenham
Planing the review (Conductmg the rev:ew) CRepomng the review >

Identification of the need Identification of research Specifying dissemination mechanisms

Specifying the research questions Selection of primary research Formatting the main report

Developing a review protocol Study quality assessment Evaluating the report

Data extraction and monitoring

Data synthesis

Gambar 1. Metode sistematik literature review oleh Kitchenham
Sumber: Kitchenham et al., (2010)

Metodologi penelitian Systematic Literature Review (SLR) menurut
panduan Barbara Kitchenham sebagaimana terlihat pada gambar 1, menguraikan
tiga fase utama yang terstruktur secara sistematis. Proses dimulai dengan
Perencanaan (Planning) untuk mengidentifikasi kebutuhan penelitian dan
menyusun protokol peninjauan. Dilanjutkan dengan Pelaksanaan (Conducting)
yang mencakup pencarian literatur, seleksi studi primer, penilaian kualitas, hingga
sintesis data. Tahap akhir adalah Pelaporan (Reporting), di mana hasil tinjauan
diformat ke dalam laporan utama dan divalidasi melalui proses evaluasi untuk
memastikan temuan tersebut valid, ilmiah dan dapat disebarluaskan.
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2.3 Hasil Penelitian dan Diskusi
2.3.1 Penggunaan Media Sosial oleh Gereja Katolik

Perkembangan teknologi informasi, khususnya media sosial, pada satu atau
dua dekade terakhir ini telah memengaruhi sikap Gereja Katolik dalam
penggunaannya untuk kebutuhan pewartaan. Platform media sosial seperti Twitter,
Facebook, Tiktok, dan Instagram memberi Gereja kesempatan untuk menyebarkan
Injil dan melibatkan khalayak yang lebih luas. Misalnya, jumlah pengikut Paus
Fransiskus di Twitter tumbuh secara signifikan, hal ini menunjukkan potensi
platform tersebut untuk menjangkau jutaan orang di seluruh dunia (Valentan, 2019).
Kehadiran digital ini memungkinkan Gereja untuk memelihara dialog
berkelanjutan dengan umat beriman, mempromosikan upaya penginjilan baru, dan
menumbuhkan rasa kebersamaan di antara umat beriman (Struji¢, 2017);(Havlicek,
2018).

Media sosial juga memainkan peran penting dalam membangun dan
mempertahankan komunitas Gereja. Dengan memanfaatkan berbagai saluran media
sosial, Gereja dapat mempromosikan kegiatannya seperti berbagi konten
keagamaan, dan melibatkan umat dengan cara yang bermakna. Pendekatan ini
membantu menciptakan rasa memiliki dan kebersamaan di antara para anggota,
yang penting bagi misi Gereja (Ayeni, 2021);(Bosch et al., 2017). Selain itu,
penggunaan media sosial memungkinkan terbentuknya komunitas daring di mana
individu dapat menjalankan keyakinan mereka dan berinteraksi dengan orang lain
di luvar lingkungan Gereja tradisional yang mengarah pada bentuk keterlibatan
keagamaan yang lebih individual (Kolodziejska, 2018).

2.3.2 Tantangan dan Peluang Evangelisasi Digital

Evangelisasi baru sebagai aktivitas misionaris Gereja Katolik Roma telah
berkembang pesat berkat internet, perangkat digital, dan media sosial. Tujuan utama
evangelisasi baru adalah menarik orang kembali dari sekularisme ke ajaran Kristus
yang benar. Gereja Katolik telah berhasil menggunakan platform media sosial
populer untuk menyebarkan ajarannya. Meskipun memiliki banyak manfaat,
penggunaan media sosial oleh Gereja Katolik bukannya tanpa tantangan. Gereja
harus memahami implikasi etis dari komunikasi digital, memastikan bahwa
penggunaannya selaras dengan nilai-nilai dan ajaran Gereja Katolik. Isu-isu seperti
potensi misinformasi, melemahnya struktur otoritas tradisional, dan perlunya
literasi media di kalangan pengguna merupakan masalah yang signifikan
(Loncarevi¢, 2016). Selain itu, Gereja harus mengatasi risiko yang terkait dengan
lingkungan digital, seperti masalah privasi dan potensi konflik daring, untuk
mempertahankan kehadiran yang positif dan konstruktif di media sosial (Brittain &
McKinnon, 2020). Implementasi lebih lanjut dari evangelisasi baru akan
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difokuskan pada peningkatan efisiensi dan kualitas penyajian nilai-nilai utama
(Turchyn & Zdoroveha, 2020).

2.3.3 Integrasi Media Digital dalam Praktik Keagamaan

Integrasi media digital ke dalam praktik keagamaan sangat dipengaruhi oleh
konteks budaya dan gagasan teologis. Misalnya, respons Gereja Katolik terhadap
pandemi Covid-19 di Polandia dan Irlandia menyoroti bagaimana latar belakang
budaya dan teologis yang berbeda memengaruhi adopsi platform digital untuk
layanan keagamaan (Kotodziejska et al., 2024). Adaptasi ini sering kali melibatkan
penanggulangan kontroversi teologis dan tekanan mediatisasi yang mendalam,
yang mencerminkan interaksi yang kompleks antara budaya, teologi, dan teknologi.
Demikian pula, komunitas Yahudi telah melihat media digital melengkapi dan
terkadang menggantikan praktik tradisional, meskipun ada penolakan dari faksi
yang lebih konservatif. Pergeseran ini telah memengaruhi penyebaran pengetahuan,
otoritas komunal, dan identitas, yang menggambarkan bagaimana media digital
dinegosiasikan dalam konteks keagamaan (Golan, 2022).

Media digital juga telah mengubah cara komunitas dan identitas keagamaan
dibentuk dan dipertahankan. Bagi agama-agama baru yang terpinggirkan, seperti
Family International, platform digital telah menyediakan tempat alternatif untuk
membangun komunitas dan konstruksi identitas, terutama setelah perubahan
organisasi yang signifikan (Borowik, 2018). Dalam konteks organisasi Protestan
dan Buddha di Singapura, media digital telah memfasilitasi komoditisasi
pertunjukan keagamaan, menciptakan ruang hibrida yang memadukan elemen
sakral dan komersial (Poon et al., 2012). Selain itu, penggunaan platform digital
oleh generasi muda Muslim untuk pembayaran Zakat di Indonesia dan Malaysia
menunjukkan bagaimana nilai-nilai agama yang abadi sedang dibayangkan kembali
melalui teknologi, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengaruh sosial dan
infrastruktur digital (Ghofar et al., 2024). Contoh-contoh ini menggarisbawahi cara-
cara dinamis di mana media digital membentuk kembali praktik keagamaan dan
interaksi komunitas lintas agama dan wilayah yang berbeda.

2.3.4 Strategi Digital untuk Evangelisasi dan Katekis

Kemajuan teknologi digital yang pesat dan menjamurnya platform media
sosial telah mengubah lanskap evangelisasi dan katekese secara signifikan. Gereja
Katolik mengakui potensi alat komunikasi baru ini untuk menjangkau khalayak
yang lebih luas dan melibatkan mereka dengan cara yang bermakna. Jejaring sosial,
seperti Facebook, YouTube, Instagram, dan Twitter, menawarkan platform dinamis
untuk komunikasi dua arah, yang memungkinkan Gereja tidak hanya
menyebarluaskan pesannya tetapi juga menerima umpan balik dan berinteraksi
dengan umat beriman (Volarevi¢ & Provi¢, 2017);(Struji¢, 2017). Kemampuan
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interaktif ini sangat penting karena mengubah kaum muda dari penerima pasif
menjadi peserta aktif dalam proses komunikasi, sehingga mendorong bentuk
evangelisasi yang lebih menarik dan partisipatif (Volarevi¢ & Provi¢, 2017). Selain
itu, Gereja telah mengembangkan berbagai aplikasi seluler untuk membantu
pendidikan dan praktik iman, yang selanjutnya meningkatkan aksesibilitas dan
jangkauan upaya kateketisnya (Struji¢, 2016).

Untuk memanfaatkan platform digital secara efektif untuk penginjilan, para
katekis dapat mengadopsi beberapa strategi. Pertama, mereka harus fokus pada
pembuatan konten yang menarik dan relevan yang sesuai dengan generasi digital.
Ini termasuk menggunakan elemen multimedia seperti video, infografis, dan
posting interaktif untuk menarik perhatian dan menyampaikan pesan secara efektif
(Pérez-Latre, 2012). Kedua, para katekis harus memanfaatkan kekuatan bercerita
dengan berbagi kesaksian pribadi dan kisah hidup yang menggambarkan dampak
iman dalam kehidupan sehari-hari (Tim, 2015). Selain itu, sangat penting untuk
menyediakan sumber daya pendidikan, seperti studi Alkitab daring dan kelas
katekismus, untuk memfasilitasi pemahaman dan pembelajaran yang lebih dalam
(Tim, 2015). Terakhir, para katekis harus dilengkapi dengan keterampilan literasi
digital untuk menavigasi dan memanfaatkan platform ini secara efektif,
memastikan bahwa kehadiran daring mereka berdampak dan autentik (Turchyn &
Zdoroveha, 2020);(Hunt, 2019). Dengan merangkul strategi ini, para katekis dapat
menjembatani kesenjangan antara ajaran tradisional dan dunia digital, menjadikan
iman Katolik lebih mudah diakses dan menarik bagi generasi digital.

2.3.5 Potensi Media Sosial sebagai Platform Evangelisasi

Media sosial dipahami sebagai komponen substansial dari eksistensi
manusia yang dapat menjadi platform untuk mewujudkan identitas, misi, dan
panggilan religius. Media sosial berfungsi sebagai agora digital yang
mencerminkan dinamika agora Yunani kuno, memungkinkan interaksi yang
berkomitmen untuk membentuk budaya sinodal melalui kehadiran yang
diberdayakan dan terlibat di media sosial (Galang & Macaraan, 2021). Gereja
Katolik diharapkan menggunakan media sosial tidak hanya sebagai papan buletin
evangelisasi tetapi juga sebagai tantangan untuk memperkaya “dunia digital”
dengan Injil, menggunakan komunikasi dua arah yang menilai berbicara dan
mendengarkan, serta kesaksian profil digital Kristen (Struji¢, 2017) .

III. PENUTUP
3.1. Kesimpulan

Integrasi media sosial dan platform digital ke dalam upaya penginjilan
Gereja Katolik menghadirkan kesempatan penting bagi para katekis untuk terlibat
dengan generasi digital secara efektif. Perkembangan internet dan media sosial
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yang pesat telah menuntut pendekatan baru terhadap evangelisasi, yang bertujuan
untuk mewartakan kabar sukacita ke seluruh dunia. Platform media sosial seperti
Facebook, YouTube, Instagram, Tiktok, dan Twitter telah menjadi alat penting bagi
Gereja untuk mengomunikasikan ajarannya dan menumbuhkan rasa kebersamaan.
Platform ini memungkinkan komunikasi dua arah, yang memungkinkan
penyebaran Injil dan penerimaan umpan balik, yang memperkaya proses
penginjilan digital.

Namun, Gereja menghadapi tantangan dalam mempertahankan kehadiran
daring yang efektif, seperti kebutuhan akan pengetahuan digital, waktu untuk
berkomunikasi, dan perangkat digital yang sesuai. Selain itu, pertimbangan etika
dan moral harus diperhatikan untuk memastikan bahwa upaya penginjilan digital
selaras dengan nilai-nilai Gereja. Meskipun ada tantangan ini, potensi platform
digital untuk meningkatkan misi Gereja dan memperluas jangkauannya sangat
signifikan, menjadikannya alat penting untuk penginjilan modern dan pelayanan
pastoral.

3.2. Saran

Revolusi media digital menghadirkan berbagai tantangan diantaranya
adalah banjir informasi, risiko misinformasi, distraksi berlebih, hingga
terbentuknya identitas digital yang rapuh. Karena itu, katekis tidak hanya perlu
memahami teknologi, tetapi juga literasi digital dan etika komunikasi. Penguasaan
media sosial harus disertai kemampuan membangun komunitas digital yang sehat,
dialogis, dan mendorong kedalaman iman. Dengan demikian, revolusi media digital
bukan menjadi ancaman, tetapi peluang besar bagi Gereja untuk menghadirkan Injil
dengan cara yang relevan, kreatif, dan dekat dengan dunia generasi digital.

Untuk memperkuat peran katekis dalam semangat "New Evangelization",
formasi praktis harus difokuskan pada pengembangan kompetensi kurasi konten
guna menangkal risiko misinformasi dan banjir informasi yang kerap terjadi di
media digital. Katekis perlu dibekali dengan kemampuan digital discernment agar
memiliki identitas digital yang kokoh serta etika komunikasi yang mampu
membangun komunitas digital yang sehat, dialogis, dan jauh dari distraksi berlebih.
Melalui penguasaan teknik storytelling yang kreatif, revolusi media digital dapat
dioptimalkan bukan sebagai ancaman, melainkan sebagai sarana untuk
menghadirkan pesan Injil secara relevan dan mendalam bagi generasi digital.
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